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RINGKASAN

SITI ZANUBA AISYAH. Aplikasi DNA Barcoding dan DNA Metabarcoding
untuk ldentifikasi Spons Laut di Selat Dampier. Dibimbing oleh BEGINER
SUBHAN, NEVIATY P. ZAMANI, dan NI KADEK DITA CAHYANIL.

Identifikasi spesies dapat dilakukan dengan berbagai metode diantaranya
adalah dengan pengamatan morfologi dan pendekatan molekuler. Sifat plastisitas
dari morfologi spons menyebabkan biota ini menantang untuk diidentifikasi. Upaya
identifikasi dengan pendekatan molekuler dapat menjadi salah satu alternatif dalam
kajian spons. Penelitian ini berujuan untuk mengidentifikasi spons dari sampel yang
tidak utuh dengan pendekatan DNA barcoding dan DNA metabarcoding. Sampel
spons yang diambil adalah sampel dengan tampak morfologi luar yang berbeda.
fdentifikasi dengan pendekatan molekuler dimulai dari ekstraksi DNA spons dan
dilanjutkan dengan amplifikasi DNA. Analisis DNA barcoding menggunakan
primer LCO 1490 dan HCO 2198, sedangkan analisis DNA metabarcoding
menggunakan primer mICOIllintf dan dgHCO2198 yang menargetkan gen
Cytochrome Oxidase Subunit I (COI). Produk PCR kemudian dielektroforesis dan
kualitas pita DNA yang baik akan dilanjutkan pada tahap sekuensing. Analisis
genetik dengan metode DNA barcoding mendeteksi 4 jenis yaitu Halichondria sp.,
Stylissa carteri, Xestospongia deweerdtae, dan Theonella sp. dari 5 sampel yang
teramplifikasi. Analisis DNA metabarcoding mendeteksi sebanyak 138
Operational Taxonomic Units (OTUs) dan 65.884 reads atau sekuen yang terdiri
dari tiga kelompok yakni kelompok eukariot, kelompok bakteri, dan kelompok
yang tidak teridentifikasi secara taksonomi (unassigned). Sampel spons pada
penelitian ini dapat diidentifikasi dengan pendekatan DNA barcoding dan DNA
metabarcoding. Penggunaan primer yang berbeda menyebabkan adanya perbedaan
biota yang terdeteksi. Identifikasi spons dengan metode DNA barcoding
menghasilkan taksonomi hingga tingkat spesies. Penggunaan metode DNA
metabarcoding dapat mendeteksi tujuh genus spons serta memungkinkan deteksi
spons jenis lain yang tidak terdeteksi dengan DNA barcoding. Genus spons yang
terdeteksi pada analisis ini menggunakan metode molekuler diantaranya genus
Agelas, Paratetilla, Pseudoceratina, Haliclona, Theonella, Halichondria,
Xestospongia dan dua spesies diantaranya Xestospongia deweerdtae dan Stylissa
carteri. Penerapan kedua metode ini juga sama-sama mendeteksi DNA non-target
atau DNA selain spons. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yakni preservasi
yang lebih baik, dan penggunaan primer yang lebih spesifik.

Kata kunci: DNA barcoding, DNA metabarcoding, Porifera



SUMMARY

SITI ZANUBA AISYAH. The Application of DNA Barcoding and DNA
Metabarcoding for Marine Sponges ldentification in Dampier Strait. Supervised by
BEGINER SUBHAN, NEVIATY P. ZAMANI, dan NI KADEK DITA CAHYANI.

Species identification can be done by various methods including
morphological observations and molecular approaches. The plasticity of
morphological characteristics makes the biota challenging to identify. Identification
with molecular approaches can be an alternative in overcoming this. This study
aims to identify sponges from sponge samples with DNA barcoding and DNA
metabarcoding approaches. Sponge samples were taken with different external
morphology. Identification with molecular approach starts from sponge DNA
extraction and continues with DNA amplification. DNA barcoding analysis used
primers LCO 1490 and HCO 2198, while DNA metabarcoding analysis using
primers mICOllintf and dgHCO2198 primers targeting on the Cytochrome Oxidase
Subunit I (COI) gene. The PCR products are then electrophoresed and good quality
DNA bands will continue at the sequencing stage. Genetic analysis with DNA
barcoding method detected 4 species such as Halichondria sp., Stylissa carteri,
Xestospongia deweerdtae, and Theonella sp. out of 5 samples amplified. DNA
metabarcoding analysis detected a total of 138 Operational Taxonomic Unit
(OTUs) and 65.884 reads or sequences of three groups namely eukaryote group,
bacteria group, and taxonomically unidentified group (unassigned). Sponge
samples in this study can be identified by DNA barcoding and DNA metabarcoding.
The use of different primers causes differences in the biota detected. Identification
of sponges using the DNA barcoding method can produced taxonomy to the species
level. The use of DNA metabarcoding method can detected seven genera of sponges
and allows detection of other types of sponges, that are not detected with DNA
barcoding method. The genus of sponges detected in this analysis using moleculer
method include the genus Agelas, Paratetilla, Pseudoceratina, Haliclona,
Theonella, Halichondria, Xestospongia, and two species including Xestospongia
deweerdtae and Stylissa carerti. The application of these two methods both detect
non-target DNA or DNA other than sponges. Recommendations for future research
include better preservation and the use of more specific primers.

Keywords: DNA barcoding, DNA metabarcoding, Porifera
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